
BUPATI KATINGAN

PERATU RAN BUPATI KATINGAN
NOMOR 33 TAHUN 2011

TENTANG

INDIKA'I'O R KIN ERJA UTAMA
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH (RPJMD)

KABUPATEN KATINGAN TAHUN 2008.2013

DENGAN RATIMATTUHAN YANG T'IAHA ESA
BUPATI I(ATINGAN,

Menimbang : a. bahwa dt:rrri tcrarahnya pencapaian Visl dan Misi BupaU
KaUngan 

-l,rhun 
2008-2013 yang termuat dalam RPJMD

Kabupalcrr Katlngan Tahun 2008-2013 diperlukan tolok ukur
yang Jclas dan sistematik untuk mengukur kinerja
pembangtrrran pada setiap tahun perencanaanny,l;

b. bahwa [x:rrlir:;rrkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada lruruI u diaLas, perlu ditetapkarr dengan Peraturan
Bupatl Kalhrgirrr tenLang Indikator Kinerja Utarna Rencana
Pembangrrr r,rrr Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupalen
KaLiltg.rn I,rl rurr 2008-2013.

: 1. Undang-l.Jrrtlarrg Nomor 28 Tahun 1999 tenCang
Pcnyclenglr,rraarr Negara yang bersih dan bebas dari korupsi,

Me,rgingat

kolusi clarr rrr:;xltisme ( Lembaran Negara Rcpublik
Indonc:,l,r I nlrun 1999 Nomor 75, Tambahan Lcmbaran
Negara [{t:g,rrblik Indonesia Nomor 3851);

2. Undong-tJnrl.rrg Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan
Kabuprtcrr l(ut"ingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten
Sukanrirlr, K,rbupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas,
Kabulxrtr:rr l)ulung Pisau, Kabupaten Murung t\aya dan
Kabupltcrr lIrrlto Timur di Wilayah Provinsi Kalirnan[an
Tengah (lr:rnlnran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor J ll, l,lrrlralran Lembaran Negara Nornor 41S0);
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4.

5.

Undang-tJndang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerirrtalran Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2004 Nomor 125 Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4437), sebagalmana telah diubah

dengan lJndang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang
Penetapar r l'eraturan Pemerintah PengganU Undang- Undang
Ilomor 3 I ahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang'
Undang Nornor 32 Tahun }AM Entang Pemerintahan
Daerah mr:rrJadl Undang Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesla ]bhun 2005 Nomor 108 Tambahan Lembaran
Negara llcpubllk Indonesia Nomor 4548), sebagalmana telah
diubah dcngan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang I't:rutrahan kedua Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembararr
Negara ltclrubllk Indonesia Tahun 2008 Nomor B Tambahan
Lembourrr NsJara Republik Indonesia Nomor 4844);

tlndarrg-Urrrlirng Nomor 33 Tahun 2004 bntang Perimbangan
Keuangarr r\lrtlra Pcmerintah Pusat dan Pemerintair Daerah
(Lcmlrar.rrr Ncgara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
126, Tarrrb.rlurrr Lenrbaran Negara Nomor r+a38);

Peraturrrr l'r:rnerintah Republik Indonesia l*lomor 5tl Tahun
2005 tr:rrt,rrrg Pengelolaan Keuangan Daerah (Lcrnbaran
Negara l{cgrubllk Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tar)rl>.rlr,rrr l.crnbaran Negara Republik Indonesla Nomor
4578);

l)cratur.rrr l,t:rrrerinbah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun
2007 tr:nl.rrrg l)cnrbagian Urusan Pemerintahan Antara
Pomcr irrl,rlr, l)enrerintahan Daerah Provinsi, dan
Penrcrlrrt..rlt,ur l)aerah Kabupaten / Kota (Lembaran Ncgara
llcpubllk lntftrrrcsia Tahun ?007 Nomor 82, Tanrbohan
Lenrbanrrr Ntryora Nornor 4737);

Peraturirrr l)clncrlnLah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun
7007 tcrrUrrrg Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran
Negara llcllublik Indonesia Tahun 2007 Nomor U9,
Tambahari Lcrnbaran Negara Republik Indonesia Nomor
474t);

Peraturan Dacrah Kabupaten KaUngan Nomor 3 Tahun 2008
tentang Pem[:agian Urusan Pemerinbhan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Kabupaten Katjngan (Lembaran
Daerah Kabupaten Katingan Tahun 2008 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten KaUngan Nomor 3 Tahun 2009
tentang RPJMD Kabupaten Katingan Tahun 2008-2013
(Lembaran Daerah Kabupaten Katingan Tahun 2009 Nomor
3);

7.
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Menetapkan

10. Peraturirn l);re:t'ah Kabupaten lGUngan Nomor 2 tahun 2011

tentang l't:rubahan atas Pemtumn Daerah Ktbupaten
Katingan llorrpr 4 Tahun 2008 tentang Organlsasl

dan I'ata l(rrrJa Sekretariat Daerah dan Seketariat Dewan

PerwakilLrrt llakyat Daerah Kabupaten lGtingan(Lembaran
Daerah Klhugraten Katingan Tahun 2011 Nomor 2);

11. Peraturan Dacrah Kabupaten Katingan Nomor 3 Tahun 2011

tentang l)crubahan atas Per:aturan Kabupaten Katingan
Nomor !i l^ulrun 2008 Organisasi dan Tata Kerja Dlnas

Kabupatcrr l(utlngan (Lembaran Daerah Kabupaten KaUngan
Tahun 2-01 I lJolnor 3);

12. [,erotur,]n l),)or'.)h Kabupaten Katingan Nomor 4 Tahun 2011

tenLang t\:rubalun atas Peraturan Daerah Kabupaten
Katingrn lkrrtt('rt' 6 Tahun 2008 tentang Organisasl
dan ['lt,r KerJa Inspektorat, Badan Petcncanaan
Pembarrglrrriur Daerah dan Lembaga Teknis Daerah
KabupaLun Katlngan (Lembamn Daemh Kabupaten Katingan
Tahun 201 t l.lolnor 4);

13. Peraturan Mclrtcri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PElt/g/M.PANl5l2007 tentang Pedornan Umum
Penetaparr Indlkator Kinerja Utama di Ungkungan Instansi
Pemerintalr.

MEMUTUSKAN :

PE'R.ATURAN BUPATI TENTANG INDIKATOR KTNER]A
UTAMA RENCJINA PEMBANGUNAN ]AT{GI(A
MENENGAH DAERAH (RPJMD) I(ABUPATEN KATINGAN
TAHUN 2008-2013

BAB I

KFTENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan BupaU ini yang dimaksud dengan :
1. PemerinUrlr Daerah adalah penyelenggaraan urusan

pemerinhlran oleh Pemerintah Daerah dan DpRD menurut
azaz a[orxtnl dan tugas pembantuan dengan prinsip Negara
Kesaturrr ltr:publik Indonesia sebagalmana dimaksud datam

I:ru
3



2.

Undantl-tlrrrlnrtg Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

r945;

Pemcrhrl,rlr l)aorah adalah Bupati dan Perangkat Daerah

scbagnl 1x:rtyclenggara Pemerinlah Daerah;

Perangkul Dacrah adalah Organisasi/Lembaga psda

Pemcrlrrt^rlr,ln Daerah, terdiri atas Seketarlat Daerah,

Sekretariirt DPRD, Dinas Daerah dan Lernbaga Teknis

Daerah;

Bupati adalalr Bupati Katingan;

Kinerja organisasi perangkat daerah adalah gambaran

mengenai tingkat pencapaian sasaran ataupun fuiuan
organi*:si perangkat daerah sebagai penjabaran dari visi,
misi, dan strategi organisasi pemngkat daerah yang

mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan
kebijakan yang ditetapkan;

Indikator kerja utama adalah ukuran keberhasilan dari suatu
tr.rjuan dan sasaran strategis organisasi;

Peraturan Bupati selanjutnya diseput Perbup adalah
Peraturan Bupati Katingan.

4.

5.

7.

BAB II

INDIKATOR KINER]A UTAMA

Pasal 2

(1) Indikator Klncrja Utama Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Dacrah (RPJMD) Kabupaten KatinganTahun 2008-
2013 adahrh dokumen peren@naan pembangunan daerah
Kabupalcrr Katlngan yang berisi indikator kinerja tahunan
untuk kurun waktu 2009-2013 yang merupakan penJabaran
darl targct klnerja Rencana Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kubupaten Katingan Tahun 2008-2013.

(2) Indlkator KlrrcrJa Utama Pemerintah Kabupaten Katingan
adalah :

1 l)ur:l:rrl.ase anak usia sekolah menyelesaikan
pr.:rrtJldlkan SD, SLTP dan SLTA

2 llltlo ketersedian ruang kelas dan fasilitar; belajar
dllctlup kecamatan

3 l)cl'sontase Sekolah yang menerapkan kurikulum
lokal, wlrausaha, agribisnis dan teknologi informasi

4 ttaslo Uuru dan murid perbidang studl dan perkelas
5 l)erscntase guru yang memenuhlstandar

korrr;rctcnsl
6 l)urlngkat kelulusan SD, SMp SMA : Ip& pS Bahasa
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dan SMK
7 Persentase sekolah yang memenuhistandar -

nasional dan intersional
B PersenEase anak usia putus sekolah yang

menyelesaikan paket A,B dan C
9 Persentase pendidkan formaldan non formalyang

memenuhi standar mutu
10 Rasio sekolah kejuruan dan sekolah umum
11 Angka partisipasi murni (APM) Kabupaten KaUngan

SD/MI/Paket A
SMP/MTs/Peket B
SMA/SMIVMA/Paket C
r\ngka partisipasi kasar (APK) Kabupaten KaUngan
SD/MI/Paket A
(;Mt,/M'fs/paket B

::iNIA/SMlVMA/Paket C

LZ Cukugl ASI aksklusif
13 l)cu,crrLase balita kurang gizi

14 l)t:n;entase sekolah yang melaksanakan pemantauan
qizi

15 [)t:r':;r:lrLase ibu hami] cukup gizi
16 l)t:r:;crrlase KK yang memerapkan pola pangan

I riil ,itlxil1

L7 Jrrrrrlllr desa wisma aktif di desa
tB l,crr,cntasc keluarga ikut KB total ferUlity rate

(tlr llkat pcrtumbuhan penduduk)
19 l)cr:,r:rrtasc Kecamatan yang memlliki PIK-KF,R
20 htrrrl,rlr clan ragam buku di perpustakaan yang

tici,rl)i ptensi daerah
2l .lurrrl;rlrpcngunjungperpustakaan
22 l)u l,cntasc desa yang memilki perpusbakaan
23 Jurrrlalr buLa aksara
24 Jr.rrrrlah konsumsi ikan perkapita per tahun
25 Jurrrlalr kcluarga glzi kurang du setiap desa
26 l)r:r:,cntas: desa yang menjadi desa siaga
27 l)cl,clrtasc desa yang bebas penyakit menular
28 l)crrcntusc desa uci
?9 I'cr:xlrrtasc desa yang memiliki posyandu dan pKK

,rklil
30 l)t'r,,r.:rrlaxl dc*: yang bebas penyakit zoonis
31 l(,r,,to kccukupan tenaga perawat dengan tcmpat

t. tr lt rr

32 [rrrrl,rlr akrcrliErsi yang diperoleh
33 Jurrrl;rlr don Jcnls dokter speslalis dan sub sg:slalls
34 lrcr,;r:nlily: paslen miskin terawat dl kelas III
35 l't,r,r:nl;tsc rujukan RS lain
36 l,r'r,r.lttrtso pasien sembuh pulang
37 I)(.1r,cnlitsJ pelayanan yang sesual standar mutu
38 l)cr,rJrrtasl efrana dan prasarana yang sesuai

:rl,ttttJ,tf mUtU

IKU
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39
40

4L
42

43

44

45
46

Pcrsclrtase kematian pasien yang dirawat > 24 jam
Pcr:;cntase pukesmas diwilayahnya yang mampu
rrrcrunganl s€'cara dini kasus gawat darurat
Per:,cntase pasien yang terlayani dl puskesmas

Pr:ru:rrtase bayi, anak, bumil, kelompok resiko tinggi
yarrg tcrlindungi dari penyakit
Pr: r:r : ntose puskesma s/ p ustu/ poskesdes/ pol i ndes
yilnU memenuhi standart mutu

Pr:n;cntase KLB dan keJadlan penyaklt potenslal

w.rlrrlr yang teftnngani kurang 24 Jam
Pr cvulcnsl penyakit malaria
Proyr:ksl kelahiran dalam 3 bulan mendatang yaqg
rr rt:rllapat perlirrdungan persalinan nakes
(pcr:"rllrmn nakes)
l)cru:ntase kecamatan yang memiliki sentra

;rlalilran produksi dan wirausaha yang aktif
J\:r:;t:rrllsc pengangguran yang menjadi tenaga
kt:r lrr llrtxluktif atau wirausaha
.,lurrrlalr polensi daerah yang dikembangkan
Jurrrlalr wlrausaha baru di bidang peftanlan
Jurrrlah u*rha baru bidang kehutanan
Jrrrrrl,rh usaha baru bidang perikanan
.lrrnrlirlr wiraus:ha baru bidang perindagkop
Irrrrrl,rlr usaha baru di bidang pariwisata
)rrrrrl,rlr tx-.ngangguran di setiap desa
Jrrrrrl,rlr llrcstasi Regional, Nasional dan
I r rl r.r rrlr,lonal dibidang Iptek
Jtttttl,tltk.trya inovatif yang dihasilkan
Jurrl,tlr llrcstasi regional, nasional dan lntcrnasional
tlrlrlrl,rrrg olah raga
.Jrrnrl,rlr ;rcmuda, organisasi kepemudaan dan olah
r;lurr y,ulg meraih prestasi
Jurrrlirlr cvcnt olah raga dan seni budaya bersakala
rra.,iorrill,regional dan internasional di Katingan
Junrlah pemuda pelopor pembangunan desa
Jurnlalr prestasi regional, nasional dan internaslonal
dibldang budaya
Jumlah sanggar seni budaya/penggiat seni
Jumlah prestasi regional, nasional dan internasional
di bidang imtaq
Jurnlah event keagamaan berskata regional,nasionat
dan inlernasional di katingan
Persentase sentra produksl dan kawasan
pemukiman yang memiliki akses jalan dan
jembatan, drainase dan sanitasiyang memadai
Persentase lahan pertanian yang temiri secara
kontinu
Persentase desa yang memiliki air bersih
Persentase kecamatan yang bebas sampah

47

4B

49
50
51
52
53
54
55
56

57
5B

59

60

61
62

63
64

65

66

67

68
69

IX:U
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70
bcrscrakan
[)t:l:;r:rrtase sentra produksi dan kawasan
pr:rrruklrnan yang mernilikl akses transportasi yang

larrfirr
ltu:,I r kctersediaan jaringan trayek
por kr:tnan/pedesaan
I 
)t:r t;r: rrt ase ketersediaa n fasilitas Lalin

l,r:l:,r.'lnllsc sawah yang terairi secara kuntinu
l\l:,urrtase sawah yang memiliki jalan usaha tanl
l'urr;crrtase s€rta produksl peftanlan yang memtllkl
turrit lxrlayanan jasa alsintan (UPJA) gudang dan
lirrrl,rl Jt:rrtur, rke milldll
Jurrrl,rlt llPH yang memiliki sarana pritsamna

1x:rrr;ol,rlnn limbah, drainase dan sanltasl
Jrrrrrl,rlr stasiun pendaratan ikan perairan umunt
Junrltrlr gxngkalan pendaraban lkan
Jurrrl,rlr staslun pembenihan ikan lokal
Jurrrlolr balal benih ikan
Junrlllr nrini rai*r untuk ikan hias
[\:r:*ntase pasar yang memiliki sanitasi dan fasum
yarrg bersih

Persentase kawasan industri dan perdagangan yang
memiliki sarana dan fasilitas penaganan limbah
Jumlah kawasan perdagangan repsentatjf yang
mampu menampung perdagangan komoditas serta
kebutuhan masyarakat Katingan dan sekitamya
Persentase sentra produksi dan kawasan
pemuklman yang memitiki listrik yang memadai
Jumlah KK Pelanggan Air Bersih
Rasio air terdistribusi dan air konsumsi
Persentase sentra produKi dan kawasan
pemukiman yang memenuhi standar kesehatan
Persentase kawasan transmigrasi yang memenuhi
standar pemukiman
Jumlah rumah tidak layak huni yang di rehabilitasi
Persenbase objek wisaLa yang memiliki fasilitas yang
rnenradai
Jurnlalr fasilitas dan sarana olah raga dan
kc1 nrnudaan yang memadai
"Jurrrlah desa mandiri energl
I)cn;r:rrLase desa yang terpelihara sarana dan
J)r .t:;illilnanya
.lurrrlolr stimulan dan partisifasi masyarakat desa
cllliu rr rnembangun desanya
l)t:r r,t)rrtasc kelengkapan sarana dan prasarana
tlll,ln rnewujudkan pelayanan prima
l\:r,crrl.ase desa yang bebas sampah berserakan
dlr r llcncemaran lingkungan
| )rrr,,crrl;tsl Pembangunan sesuai RTRWP

7L

72
73
74
75

76

77
7B

79
BO

B1

B2

B3

84

85

86
87
8B

B9

90
91

92

93
94

95

96

97

I:KII
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99 l)tr',ctttilse Kecamatan yang memiliki rencana dctail

t^rtit t'uang (RDTR)

100 l)ulscntase bangunan yang sesual RTBL

101 tt;rslo ruang terbuka hijau

102 l'en,etltase Kecamatan bebas sampah berserakan

103 Pcrsentase Pertanian sesuaitata ruang

104 Persenlase penurunan konversi lahan pertanian

105 Perscntase pembangunan kawasan industri dan
perdagangan Yang sesuai tata ruang

106 Persentase pembangunan kawasan budldaya yang

sesuai tata ruang
LO7 Persentase pemanlaatan kawasan hutan sesuaitata

ruang
108 Pembangunantransportasisesuaitataran

transportasi lokal CIATMLOK)
109 Persentase rumah tinggalyang sesuai RTBL.

110 Jumlah dan ragam tanaman buah di kebun raya

111 Jumlah dan ragam tanaman hutan tropis di kebun
raya

Llz Ragam dan jumlah fasilitas wisata dan budaya di

kawasan kebun raya
113 Jurnlah pelaku usaha pariwisata sekitar kebun raya
114 Ra<;am dan jumlah trayek yang nyaman menuju

kcbun raya
tts Pcrse,nbase kawasan kebun raya bebas penyakit

rncnular
116 Jurrrlalr fasilitas jalan, fasum dan fasos dalam

kirw,rmn kebun raya
L17 Jurrrlllr Desa rar,van pangan
118 Jurrrlirlr lumbung pangan di kelola dengan baik
119 I'ercrrLase ketersediaan protein hewani dan nabaU
120 lft:r:,t:ntasc ketersediaan pangan sehat bagi

n rir:,yalrakat

l}L l)cr:,t:rrtas] pemenuhan pangan lokal

122 l)r.lr:,t.:ntase pemenuhan kebutuhan pangan
lrt:r:,urttber lkan

L23 Jurrrl.rlr RTM yang memperoleh Raskin
lZ4 [)t:t:,rjntase desa pertanian yang memilikr

git:rrrl.rrrrping desa dan kelompok usaha yang aktif
IrrcrIrllukan del:nya

125 lrcr:,entas] kelompok usaha pertanian yang

1rror ltrktif
I26 l,r:r:,r.:rrtasc peningkatan produkuvitas kelornpok

tur"rlt,it tanl (intensif bagi pendamping)
L27 l\:r:,r:rrtasc desa perikanan yang memiliki

1x:rrr-l,llr;:ilrg dcsa dan kelompok usaha yang aktif
r r rrlr r r.rlukan del:nya

12{J l'cr,,t}nl.rsc kelompok usaha budidaya lkan dan
r r(:Lrylul yorrg produktif

I:t(u 8



LZg Persentase peningkatan produktifitas kelompok
usaha budidaya ikan dan nehYan

130 Persentase desa sekitar hutan yang memiliki
pendamping dan kelompok usaha yang aktif
memajukan desanya

131 Perscntase kelompok usaha bina desa hutan yang

produktif
132 Perscntase peningkatan produktifitas kelompok

usaha bina usaha hutan
133 Perv:ntase desa yang memiliki koperasldan UMKM

bcrprestasi
134 Junrlalr dan ragam koperasi dan UMKt'l berprestasi
135 Pcr:r.rntase peningkatan produKivitas koperasi dan

UMKM

136 Jurrrlalr dan ragam koperasi & UMKM berperstasi
L37 Jurrrloh dan ragam IRT
138 l)crrirrgl<;rban Produktivitas IRT
139 l)t:r:,r:rrtase Desa Yang memilki pasar Desa
140 I'cr:,crrtase desa yang memiliki kelompok belajar

tulrlrir (KBU) dan kelompok wirausaha dcsa (KWD)
yurrr; llroduktif

L4l l)crscnLase peningkatan produktifitas KBU d;rn KWD
L42 l)crr,r:rrlase desa yang memiliki kelompok usaha

lrcrs.rrr1o (KUBE) yang aktif memaJukan clesanya
143 ['cncrr[ase KUBE yang produktif
144 l)cr:,cntase peningkalan produKifitasKUBE
145 l,r:r:,t:ntase desa yang memilikl pendamping dan

kr:krrnlnk usaha ekonomi pedesaan (UEP) yang aktif
IrrcrrraJukan desanya

146 I'cr:*rrrlflsc UEP yang produktif
L47 I'er:,crrtose peningkatan produktifitas UEP (intensif

Ir,u;i 1x:rrdamping)
l4B l)crr,t:rrltrsc des"r yang meilikl UPPKS akUf
149 .hrrrrl,rlr kclompok usaha aKif diseUap desa dengan

lr rr,;q;olir yang berbcda
150 l)t:r,,tlrrllsc kcramatarr yang memilikl LKM yang

n r,u nl)u rncnjanrin pengembangan usaha kornuditas
trr rr;rlrrl,rnllya

151 I'r,r:,rintasc kecamatan yang memilikl klinik bisnis
y(ur(l nt(:ngcmbangkan usaha di daerahnya

152 Jrrrrrl,.rlr dana bergulir disetiap desa
,53 Jurrrlnlr dana kemitraan dari perusahaan / lembaga

r lot rr:t'

154 Julrrllh tJcsa dengan pengembangan usaha
;rl,lribirrrls pedesaan (PUAP) yang mampu menjamin
g;t1_roktan

155 Jurrrlolr dana bergulir untuk gapoktan

156 Persentase kecamatan yang memiliki Upp (Unit
Pelayanan Pengembangan) kelautan dan perikanan

IXU
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157

158

r59
160
161

162

163

tu
165

166
167

l68

r69

t70
t7l

t74
t75

L76
t77

778
t79

180
181

L82
183

Jurnl.rlt dana bergulir untuk kelompok usaha

pr:rik;rttan
i,t:r:r:ntase desa yang memiliki USPP (Usaha Simpan

PlrrJ;rrn Perempuan) produktif
Jtrrrrl;rlt dana bergulir melalui USPP

l)ur scrrLos€ penurunan KK miskin di desa

Pcr u:n[ase/Jumlah dana bergulir yang kembali di

sr:tlap desa
Pcrl;r:rrLase kecamaban yang memilkl pasar yang

nraillpu menJamln ketersedlaan bah pokok dan lnput
procluksl dengan harga terjangkau serta fasilitas
pcr I rlsuran komoditas unggulannya
P r.: r sr: r rta se keca mata n yang terJami n ketersediaan
kr:lrrrl.ulran pokok dan input produksi

Volunx: l'roduksi pertanian yang diJual melalul

l), l:;ll'
l)cr :,r,nllsc pemenuhan kebutuhan sarana produksl

1x'l l,lll[lll
I 
rrr I r,(! I )t rlS{i pemenuhan kebutuhan sarprodkan

I ,u r('trrrrya angkutan tnrang dan Jasa dari/ke pasar

rlirrr lxrlrbuhalt
l'cr r,cnl ose kec.:mata n yang memilikl pemetaa n

lxrlr'tr,,l IiDA sccara akurat dan up-to<late
l't:r:,r:rrl.l:ic potensi SDA dengan daLa yang dilrjikan
..,r x lu il orr-line, rinci, akurat dan upto'date
l't:r:,r:rrlase potensi SDA yang di promosikan
l't:r r,r:rrtase pertumbuhan realisasl lnvestasi PIv1A

l'fvll )l'l

L72 Jtrrrrlirlr kemitraan strategis nasional dan
irrt cr rrasional dalam pengembangan SDA

L73 lunrlah potensi bidang peftambangan dan energy
yang memiliki pemetaan secara rincl, akurat dan up
todate
Persentase potensi yang dikembangkan
Jumlah potensi keanekaragaman hayati yang
memiliki pemetaan seacara rinci, akurat dan upto-
date
Persentase potensi yang dikembangkan
lumlah potensi kehutanan yang memiliki pemetaan
secara rinci, akurat dan uptodate
Persentase potensi yang dikembangkan
lumlah potensi peftanian yang memiliki pemetaan
secara rinci, akurat dan up-todate
Pers€ntase potensi yang dikembangkan
Jumlah potensi bidang perikanan yang memiliki
pemetaan secara rinci, akurat dan uptodate
Pcr:;en[ase potensi yang dikembangakan
iurrrlalr potensi bidang perdagangan dan
lrcrirrdustrian yang memiliki pemetaan secara rinci,
akrrrof dan up-todate
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184 l)cru:rtto:;c pertumbuhan industri yang mengelola

:;l)A
1tj5 )trrrrl,tlt grctensi kebudayaan dan pariwlsaba yang

rrrcrrrlllkl pemetaan secara rinsi, akurat dan upto-
t l,t l.t :

IU6 llr.:r:,rrltitse potensi yang dikembangkan
IIJT Jtrrrrl,tlt prctensl SDA dengan informasl harga Posr,

1lc r l* rcllaun, vol ume permintaan, volume penJ ualan,

lxrtuu;l Hlsar yang dapat dialaes secara online dan

u1l-lu,-date

188 ll,rg.tttt tlean komoditas ungguhn pertanian yang

rr rc r rcra pkan benih/bibit teknologl yang unggul

189 l)errlrrgkaban produksi kornoditas unggulan peftanian

190 Jurtrlah benih unggul yang dihasilkan
191 ltagam dan jumlah komoditas yang terjamin

konti nutias produksinYa

L92 Ragam dan jumlah bknologiyang unggul
193 Ragam komoditas unggulan kelautan dan perikanan

yang menerapkan benih/bibit, teknologi produksi
yang unggul

L94 Peningkatan produksi komoditas unggulan kelautan
dan perikanan

195 iumlah benih unggulan yang dihasilkan
196 Ragam dan jumlah komoditas yang terjamin

kontuinitas produksinya
L97 Ragam dan jumlah teknologi yang unggul
198 Ragam dan komoditas unggulan kehutanan

ya ngmenera pkan benih/bibit, teknologi yang u ngg ul
199 Peningkatan produksi komoditas unggulan

kehutanan
200 Jurnlah benih unggul yang dihasilkan
201 R,x;;rrn dan jumlah komoditas yang terjamin

korrt inuitas produksinya
202 l{;rr;.rnr dan jumlah teknologi produksi yang unggul
203 l)crrcnlase kawasan hutan tang dimanfratkan untuk

lOt,ltl
204 l{;rr;arrr clan komuditas unggulan pertambangan dan

(:n(:r(Jy yang menerapkan teknologl produksi yang
utrrlr,;ul

205 l,crrlrxlkatan produktivitas komoditas unggulan
1 
x:r t,:lrrbangan dan energi

206 l{.rt;,rru dan Jumlalr teknologi yang unggul
2O7 lt.rrl,trrr dan komuditas unggulan dengan kemasan

y,lrrr; urtggul
208 l)crrlrrr,;ka[an produksi komoditas unggulan

1x.:r irrclustrian dan perdagangan
209 lt rt;;rrn dan jumlah komoditas yang terjamin

kor rl ir ruiLas produksinya
210 l{.rt;,rnl tlan jumlah teknologi produksi yarp unggul
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217 Volume eksPor komoditas
212 Perscntase kecamatan yang memiliki posyantekdes

dan wartekdes
2L3 Persentase komoditas unggulan yang terpetakan

data produksi dan penjualan secara upto{ate di
setiap kecamatan

2L4 Persentase lahan kristis yang direklamasi
2L5 Persentase lahan tidur yang dimanfaatkan untuk

pertanian
216 Persentase kecamatan yang memiliki peta lahan

kritis
2L7 Persentase luas kawasan hutan kitis direboisasi
218 Persentase lahan kritis dan lahan tidur yang

dima nfaatkan untuk perindustrian dan perdagangan
2L9 Persentase danau dan rawa tidak produktif yang

dirclubilitasi
220 PcrscnLase kawasan pesisir kritis yang direhabilitasi
?-21 Pcrs:lrLase usaha kehubanan yang menerapkan pola

kr:rrritraan
222 Pcrv:ntase kecelakan dalam kegiatan pertambangan
223 Pcrs:lrtase usaha kehutanan yang menerapkan pola

kcrr ritraan
224 l)cr:,rjntase usaha kelautan dan perikanan yang

rr rr:nortrpkan pola kemitraan
225 l\tru:rrtase usaha pertanian yang menerapkan pola

kurr ritraan
226 l)r:r:,tl)tase usaha perindustrian yang menerapkan

1x rl;r l<r:rrritraan
227 l)t.rr:,errtuse Fnyerapan tenaga kerJa lokal
228 Jrrrul;rlr dan nllai kompensasiCSR/CD
229 l)t:r:,clllose usaha yang memenuhui standar Daku

rrrulu lingkungan
230 l'en,r:rrt.lse kecamaLan yang memiliki pernetaan

1.x-rlr :r r:;l pcntakit menular
231 .JLrrrrlirlr kernitraan yang dilakukan BUMD dalam

1x:rrllckllaan SDA
232 l{.rrlo-raslo keuangan BUMD
233 l\.:r:,r-rrrto:;c limbah yang didaur ulang menjadi

pr rx luk bcrnilai ekonorni
234 Jurrrl,tlr pndapatan dari pengolahan limbah
235 .lrrrrrl,rlr IJMKM yang mengolah limbah menjadi

I rr r xlrrk bcrnilai ekonomi
236 lr(:t,,cnt,rsc limbah pertanian yang diolah menjadi

lrrrx ltrk lrcr'nilai ekonoml
237 .hrrrrhlr kclompok tani yang menfaatkan limbah
2lt lrr l ,,{ ir ll,t:;c lin rbah kehutanan yang diolah nrenjadl

1 
rr r x luk lx.:r lriliri ekonorni

239 l)crr,r,:rrll$c linrbah perikanan yang diolah nrcnJadl
1 

rr rx lt.rk lx.:r'nilai ekonomi
240 hrrrrl,rlr konflik antar kehidupan beragama,
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dcmokrasi dan Politik masYarakat

241 Junrlah penangganan pelanggaran Perda

/42 Juntlah kegiatan unjuk rasa yang aman dan damai

243 Pcrscntase daerah ran bencana yang memiliki

systr:m mitigasi bencana yang efeKif
244 Jurtrlah produk hukum daerah yang disayhkan

sccilt'it tepat waktu
245 Pcr*:trtase permasalahan hukum yang diselesaikan

sccora tepat waktu
246 Akuratnya lnformasl pemerintah yang beredar

dfurrasyarakat
747 1'crb,rngunnya citra posi6 pemerintah dirnata

rrrir:,yarokat (indeks kepuasan masyarakat)
:l4B [)t.rrr;t:ntase kecamaLan yang memllikl batas wilayah

y;rrrrl Jclas
?49 l't:r:x:nl.ose lahan pemerintah yang bersertifilat

250 Jurrrlalr tempat peribadatan yang mendapat
l lirr rt ttittt

251 Jurrrlalr bantuan untuk kemasyarakalan, pemuda,
ol;rlrritgo dan seni budaya

252 lt:r:;r.:nlase pengguna tenaga kerja yang mematuhui
tJtI kctr:nagakerjaan

253 [)t:r:,r:nlilse penyelesaian kasus ketenagakerjaan
254 ['t:rr,rlrtl:;t) pcnduduk yang memiliki dokunen

kr:1xrrtdudukan
l)cr :,r:nl.rsc penyelesaian kasus KDRT, trafficking
rl.rr r ; xrr lhrdungan anak
l'r:r l,tlntdsr, penurunan pelanggaran lalu lintas
f 'r:r:,r:rrUrsc kelaatan pembayaran pajak dan retribusl
llr:r r,r.nli!5c penurunan penambangan tanpa ijin
lrr:r r,r:nlir$e pcnurunan illegal loglng
l't:r,,t:nl.ts.! obat dan makanan beredar dimasyarakat
rr rr,r r rt:r tuhul syarat kesehaban
l)t:r,cnllsc sarana kesehatan swasta yang menriliki
tlrr r

l'r.rr,r:rrlasc barang dan jasa sesuai ketentuan
l)r,rr,r:lrtasc prorJuk hewan dan hasil olahannya yang
lay,lk kosumsi
l 
)e rscnbase peterna ka n yang mematuh u i ketentuan
perternakan
Persentase nelayan menggunakan alat tangkap dan
bahan mematuhui ketentuan
Persentase ikan dan hasilolahan yang layak
kosumsi

267 Persentase penyelesaian kasus pelanggamn
aparatur tepat waktu

268 Persentase penurunan pelanggaran'rjin usaha
269 Persentase ketaatan usaha dibidang pariwisata

2s5

256
257
258
2s9
260

261

262
263

2U

265

266
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270

27t

272
273

274
275

776

277

278
279

280

l)t:r r ;r:r'rtose pendudu k yang memiliki doku men

kcrlx:rrduclukan dan sertifat lahan dlseUap desa

Pcr :r:rrtase desa/kelurahan yang memillkl batas
wilayalr yang Jelas
l(orrdusi fnya wilayah kecamatan
Peru:ntuse aparatur yang memperolah
pr-.rrgclrrbangan karir yang tepat waKu
Pr:r,r:ntilse aparatur yang mencapal sasaran kinerJa

I,crr;crr[ase aparatur yang memperolah reward dan

Jrurrk;lrtrtcnt yang Jelas
l)r":r,r:rrluse unit kerja yang memiliklalokasl SDM

ric:ru,rl kttbutuhan
l)r.:r r,r l rl rr!.;o Jabatan structural dan fungsional yang

rr rcr lrillkl stnndar kompetensi
l)r :rr,rrr rl.rsc penurunan pelanggaran dislplin pcgawal
l)r,r',,r,r ttir:* aparatur yang memiliki kompetensl
l,r::,turl lrldangnya
l,t:t :,r:r rto:ll SKPD menerapkan peren@naan secara
tr:rlntcgrasl dan tapat waktu berdasarkan basls data
y.rrr11 rrlr-to-date dan akurat
['cr :xlrtasc SKPD merapkan system perencanaan
cl;rrr rrroncv terintegrasi secara on-line
[)rr r,r:rrtase penyelesaian tidak lanJut rekomendasi
hasll pcmerikraan tingkat kabupaten, provinsi dan
regiclrnl
Persentase kasus pengaduan masyarakat yang
dituntaskan
Persentase SKPD yang menerapkan penggaran yang
tepat sasaran dan tepat waKu secara terintegrasi
dengan hasil yang terukur
Persentase kecamatan yang menerapkan SIAK
secara on-line
Persentase kecamatan yang memiliki data keluarga
yang up-todate dan akurat
Persentase pem bangunan yang dilaksanakan secara
terintegrasi, tapat waKu, tepat mutu dan tepat
manfaat
Persentase pengadaan barang dan jasa yang
dilaksanakan secara On-line (*x**)
Pcrsentase SKPD yang menyampaikan IAKIP dan
laporan penetapan kinerja secara benar dan tepat
waklu
[)crscrrtase desa yang memiliki profi desa
Ilct t,cntase perangkat desa/kelurahan yang
rrrcrrt:r'apkan buku administrasi pemerintahan desa
I)crr,ontase kepala desa dan perangkat desa yang
rr rt:rrrlliki kompetensl sesual bidangnya
['cr sent.ase desa yang melaporkan penyelenggaraan
1rr.:rrrt:rlrrtalran desa (LPPD) dan laporan Alokasi
D.rrro Desa (ADD) se€ara tepat waktu

281

282

283

284

285

285

287

288

289

290
291

292

293
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2g4 l)crr,lntosc kelengkapan dokumen arslp daerah

295 l)utr,rrnlose SKPD yang terintegrasi dalam Jarlngan
korrruttlknsl online

296 Pr:r':,ut'ttu$e desa yang terintegrasl dalam jaringan

kourunlkasl online
797 Pr.:r:,cntflse pelayanan publik yang dilalaanakan

r;cc.uo online di kecamatan
298 l)cr:,t:ntase kelengakapan data secara up-todate

dan akurat
299 persentase pelaporan secarct benar dan tepat waktu

300 Persentase SKPD yang melakukan pengelolaan dan
pelaporan keuangan secara tepat walGu dan sesuai

slandar
301 Persentase SKPD yang menerapkan system keuanga

dan asset daerah uang on-line dan terintegrasi
3A2 Persentase asset daerah yang diinventarisir dan

digunakan secara tepat
303 Terindenflkasi factor penyebab keberhasilan dan

kegagalarr dalam pencapian sasamn grand strategi
secara periodik

304 Persentase pemenuhan terlndap SOP

305 Persentase pencapaian target kinerja
306 Persentase pengadaan barang dan Jasa yang

dilaksanakan secara On-line (x***)
307 Persentase PMKS dan PSKSyang rnendapay

pcnrbinaan pemerintahan
308 l)cr$ciltase penyandang masalah sosialyang ada

[,r:;ilitas umum
j09 ltario Jumlah panti sosial dengan penyandang

nr.r:;irlalt sosial

Pasal 3

Indikator K.lncrJa Utama wajib digunakan oleh organlsasl

perangk;rt rl,rr)ratt untuk :

a. meru:t;r;rkan rencana kinerja tahunanl

b. menyirrrrlxrikan rencana kerJa dan anggamn;

c. menyu:iun rJokumen penetapan kinerJa;

d. meltyuliltn lajrcran akuntabilitas kinerJa, dan ;

e. melukukun eiyaluasi pencapaian kilrerJa sesuai dengan

dokuurcrr llencana Strategis Pemerintah Kabupaten

Katlrrgar r'Iahun 2008-2013.
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BAB III

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal

diundangkan.

Agar seti,rp orang mengetahuinya, memerintahkan

perrgunclangan Peraturan BupaU ini dengan penempatannya

dalam BeriEr Diterah Kabupaten Katingan.

Ditetapkan di Kasongan
tanggal 1o Ohto bec

KATINGAN,

Diundangkan di Kasr.rngan
pada tanggal 10 oK,to ber tCI r t

TATEL LNDJU

IGBUPATEN KAIINGAN TAHUN 2011 NOMOR.?i

ffi)
ARIS
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